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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMPN 21 Bandar lampung”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan pengertian pembaca, terlebih dahulu penulis akan menguraikan secara singkat pengertian-pengertian istilah yang terdapat dalam judul tersebut :

1. Pengaruh

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

Jadi yang dimaksud dengan pengaruh dalam proposal ini adalah suatu daya yang timbul dari model pembelajaran cooperative learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 21 B.Lampung tahun ajaran 2017/2018.
2. Model Pembelajaran
Model adalah Pola dari sesuatu yang akan dihasilkan.
 Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi metode dan evaluasi.

Joice & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah “suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.

Jadi model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang sistematis sebagai perancang bagi para pengajar untuk mencapai tujuan belajar.

3. Cooperative Learning
Cooperative Learning adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
 Sedangkan MURDER adalah salah satu model yang memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi pada waktu yang bersamaan.

4. MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review)
The acronym MURDER (remember acronym?) stand for the six parts of Dansereau et al,’s (1979) study system: Mood, Understand, Recall. Digest, Expand, and Review.

Artinya ialah "Singkatan MURDER (ingat singkatanya?) untuk enam bagian sistem studi Dansereau et al, 1979 sistem belajar: Suasana hati, pemahaman, mengulang, menelaah, mengembangkan, dan pelajari kembali”.
MURDER ini diperkenalkan oleh Hythecker Danserau dan Rocklin pada tahun 1988. Model pembelajaran ini menggunakan sepasang dyad (pasangan dua orang) dari kelompok beranggotakan empat orang. Singkatan dari Pembelajaran ini yaitu ; mood (suasana hati), understand (pemahaman), recall (pengulangan), digest (telaah), expand (kembangkan), review (pelajari kembali). 
5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai seseorang setelah menerima pengalaman belajar dan dibuktikan dengan adanya perubahan tingkah laku baik jasmani maupun rohani.
6. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah bahan kajian yang memuat suatu usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengi mani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran serta latihan.

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah suatu bimbingan dan pengarahan tentang kehidupan yang diberikan kepada anak dengan harapan akan mampu membentuk keimanan dan ketaqwaan

7. Kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
SMP Negeri 21 Bandar Lampung merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri yang terletak di wilayah Bandar Lampung tepatnya di Kelurahan Korpri Raya di mana penulis mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian di kelas VII.
Berdasarkan pada uraian penegasan judul di atas maka judul skripsi tersebut berarti suatu penelitian yang berusaha untuk Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMPN 21 Bandar Lampung.
B. Alasan Memilih Judul

Dalam rangka mengadakan penelitian untuk memperoleh hasil yang bersifat ilmiah, alasan penulis memilih judul tersebut adalah :

1. Sesuai dengan masalah yang penulis temukan dilokasi penelitian yaitu rendahnya hasil belajar.
2. Pembelajaran yang baik akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, terutama guru harus mampu menggunakan variasi model, teknik, serta media pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

3. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning MURDER (mood, understand, recall, digest, expand, review) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMPN 21 Bandar Lampung.
C. Latar Belakang Masalah

Secara nasional pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 Secara detail dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional BAB I Pasal 1 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pendidikan sebagai transformasi nilai, dalam prosesnya harus selalu memperhatikan siswa sebagai subyek pendidikan, dalam hal ini ranah psikologis siswa. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, pendidikan berintikan interaksi pendidik dan anak didik dalam upaya membantu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan akan terwujud apabila proses pengajaran berjalan baik. Menurut Clair Wistein dan Ricard Meiyer pengajaran berjalan baik meliputi pengajaran siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri.

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional melalui proses belajar mengajar. Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab.”

Tujuan nasional tersebut dapat dicapai apabila adanya dukungan dari komponen pendidikan diantaranya peran orang tua sebagai pendidik utama atau pendidikan informal, peran pendidik sebagai pendidikan di sekolah atau pendidikan formal, lingkungan masyarakat serta pergaulan sehari-hari dan dibantu dengan adanya pendidikan agama Islam yang lainnya atau pendidikan nonformal.

Dalam pendidikan formal atau sekolah terdapat proses belajar mengajar. Secara umum belajar  dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
 Berkaitan dengan proses pendidikan,  kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran adalah interaksi dan komunikasi proses pembelajaran yang terjadi antara guru dan siswa.
 Mulai dari awal hingga akhir dalam pembelajaran. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.
 
Di dalam proses pembelajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang sangat penting atau vital. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar dan kegiatan mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar siswa. Mengajar bagi seorang guru adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi siswa secara optimal. Sedang belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Mengingat begitu pentingnya proses belajar yang dialami siswa maka seorang guru harus kompeten akan lebih mampu untuk membelajarkan siswa karena “mengetahui” tidak sepenting “memperoleh pengetahuan sendiri atau learning to learn”. Peran guru dalam proses belajar mengajar bukan lagi menyampaikan pengetahuan melainkan memupuk pengetahuan serta membimbing siswa untuk belajar sendiri, karena keberhasilan siswa sebagian besar bergantung pada kemampuannya untuk belajar secara mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. 
Guru harus memiliki kemampuan yang baik dalam penguasaan materi maupun dalam menggunakan pendekatan, model dan strategi pembelajaran yang memberi perhatian cukup pada pemahaman siswa terhadap mata pelajaran.
 Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa. Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang GURU dan DOSEN (UU RI No. 14 Th. 2005) tentang Kompetensi Guru yang berbunyi: 
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui Pendidikan profesi.”

Untuk mengembangkan sistem belajar yang efektif dan efisien, maka penulis menggunakan Model Pembelajaran “MURDER” Mood (Suasana Hati), Understand (Pemahaman), Recall (Pengulangan), Digest (Penelaahan), Expand (Pengembangan), Review (Pelajari Kembali) yang diadaptasi dari buku karya Bob Nelson “The Complete Problem Solver”. Dari Model Pembelajaran tersebut dapat dipahami secara global sebagai berikut : 
1. Mood (Suasana Hati) yaitu ciptakan Selalu mood (suasana hati) yang positif untuk belajar.
2. Understand (Pemahaman) yaitu segera tandai informasi yang tidak dimengerti.

3. Recall (Pengulangan)
yaitu setelah mempelajari satu bahan dalam satu mata pelajaran segera berhenti kemudian diulang dengan kata-kata siswa.

4. Digest (Penelaahan) yaitu cari keterangan dari sumber yang lain.

5. Expand (Pengembangan) yaitu tanyakan kembali pada diri mengenai tiga masalah yaitu : 

a. Andaikan bisa bertemu dengan penulis materi, pertanyaan atau kritik apa yang diajukan?

b. Bagaimana bisa mengaplikasikan materi tersebut pada hal yang disukai?

c. Bagaimana bisa membuat informasi ini menjadi menarik dan mudah dipahami oleh siswa lainnya?

6. Review (Pelajari Kembali) yaitu pelajari kembali materi yang sudah dipelajari.

Diharapkan dengan Model Pembelajaran tersebut seorang siswa akan mengalami keberhasilan dalam belajar terutama dalam hal atau kategori ranah kognitif. Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukan di otak ini, dalam perspektif psikologis kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotorik (karsa).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar digunakan oleh pendidik untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik.

Maka dari itu belajar dapat dikatakan sudah terjadi apabila peserta didik telah mengalami perubahan berupa : 
1. Pengetahuan (Kognitif) ialah apa yang saya tambahkan pada apa yang saya ketahui.
2. Perasaan (Afektif) ialah bagaimana perasaan saya tentang apa yang saya dengar dan saya baca.
3. Perbuatan (Behavior) ialah apa yang saya perbuat dengan apa yang saya dengar dan saya baca.
Berkaitan dengan belajar, dalam perspektif keagamaan belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.
 Hal ini dinyatakan dalam firman Allah SWT Surat Al-Mujadalah ayat 11:
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah  Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

 Pada ayat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk kepribadian seseorang menjadi lebih baik dan juga dapat meninggikan derajat orang-orang yang mempunyai pengetahuan baik dalam pengetahuan yang bersifat umum maupun pendidikan agama. 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memliki ciri islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Quran dan hadits. Artinya kajian pendidikan Islam bukan sekedar menyangkut aspek normatif ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam ragam materi, institusi, budaya, nilai dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat.

Sedangkan Zakiyah Darajat mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
  

Tujuan utama dari pendidikan agama Islam ialah membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai agama sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga mampu mengamalkan syariat secara benar sesuai pengetahuan agama.

Disinilah guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar, di samping sebagai fasilitator dalam pembelajaran, juga sebagai pembimbing dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan bisa membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki tanggung jawab besar dalam pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pendidik harus mengetahui bagaimana situasi dan kondisi ajaran itu disampaikan kepada peserta didik, saran apa saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan belajar, bagaimana cara atau pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi pembelajaran, hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut, dan seberapa jauh tingkat efektifitas, efisiennya serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk menimbulkan daya tarik bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil dari pra penelitian penulis melakukan wawancara dengan guru pelajaran PAI Kelas VII A di SMPN 21 Bandar Lampung dengan Ibu Raudhatul Iflah, S.Ag, pada tanggal 1 Mei 2018, mengatakan bahwa ada sedikit dari siswa yang kurang aktif dalam interaksi yaitu dalam hal bertanya, jika ada materi yang tidak dimengerti mereka diam tidak mau bertanya, dan ada juga peserta didik yang mengobrol sehingga mengganggu jalannya proses pembelajaran.
 Maka interaksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik, maupun guru dengan peserta didik atau disebut (multi way traffic communication) yang bisa ditimbulkan dari rasa mood pada peserta didik. Maka dari itu penulis menggunakan model pembelajaran cooperative learning MURDER sebagai salah satu penghubung interaksi dalam proses pembelajaran. Dengan begitu penulis tertarik menggunakan Model Pembelajaran MURDER karena model pembelajaran ini menitipberatkan pada ranah Kognitif.
Berikut ini penulis menyajikan data hasil pra penelitian Nilai Ulangan Harian di SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada Pendidikan Agama Islam. Tabel di bawah ini hasil nilai dari pendidik yeng telah dilakukan peserta didik yang bersumber dari penilaian kegiatan peserta didik di sekolah, kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung, tahun 2017/2018, sebagai berikut:
Tabel 1.1

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas VII A

Di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
	NO
	NAMA
	KKM
	NILAI
	KETERANGAN
	Kriteria

	1
	AMIRAH DZAHABIYYAH PRIHASTI
	75
	79
	TUNTAS
	Baik

	2
	AMRI KESTIAN AJI
	75
	85
	TUNTAS
	Baik Sekali

	3
	ANDRE JULIAN DONATO
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	4
	BILQIS HURI JANNETI ANDRI
	75
	81
	TUNTAS
	Baik Sekali

	5
	FARIS HASYID
	75
	82
	TUNTAS
	Baik Sekali

	6
	FITRIANI MELINDA
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	7
	IKHSAN NASRURY
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	8
	INDRA PUTRA PRATAMA
	75
	74
	BELUM TUNTAS
	Baik

	9
	INTAN NURIA HASANAH
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	10
	IRFAN NICLOLAS ANGGARA
	75
	70
	BELUM TUNTAS
	Baik

	11
	ISTI MASITOH
	75
	71
	BELUM TUNTAS
	Baik

	12
	JOVANDRA ZAKYAN
	75
	86
	TUNTAS
	Baik Sekali

	13
	KHAILA INDRIYA PUTRI
	75
	83
	TUNTAS
	Baik Sekali

	14
	LAUDYA RAMADHANI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	15
	LUTFI HARYA FERDIAN
	75
	88
	TUNTAS
	Baik Sekali

	16
	MAHESA OXANDY
	75
	70
	BELUM TUNTAS
	Baik

	17
	MUTIARA NURLATIPA S
	75
	75
	TUNTAS
	Baik

	18
	NABILA RAHMA SAGITA
	75
	83
	TUNTAS
	Baik Sekali

	19
	NIKITA RAHMADANI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	20
	PRADANA FIGO ARIASYA
	75
	83
	TUNTAS
	Baik Sekali

	21
	PUTRI FERBINALIA ANGGELLA
	75
	79
	TUNTAS
	Baik

	22
	RANAYA CHALISTHALIA PRIANDANA
	75
	79
	TUNTAS
	Baik

	23
	SAKHY RAHMA PUTRI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	24
	SALWA AL KARINA LASTOMI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	25
	SANDRINA RAMADANTI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	26
	SIFA FARADILA
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	27
	SUTAN APRIANDANI
	75
	78
	TUNTAS
	Baik

	28
	WULANDARI
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	29
	YOGI ASRIAN NUGRAHA
	75
	80
	TUNTAS
	Baik Sekali

	30
	YUSUF ISLAM IBNU BAHRI
	75
	76
	TUNTAS
	Baik


Sumber: Dokumentasi Nilai Belajar Peserta didik Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018
Tabel 1.2
Kriteria Ketuntasan Belajar
	Ketuntasan Belajar (%)
	Kriteria

	80 – 100
	Baik sekali

	66 – 79
	Baik

	56 – 65
	Cukup

	40 – 55
	Kurang

	≤ 40
	kurang sekali


Berdasarkan tabel di atas sebanyak 26 siswa sudah Tuntas dan 4 siswa Belum Tuntas, hal ini menunjukan masih ada rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengangkatnya menjadi sebuah proposal penelitian tentang PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SMPN 21 BANDAR LAMPUNG.
D.  Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka terdapat beberapa masalah yang penulis identifikasi, yaitu:

1. Dalam Pembelajaran Kelompok peserta didik masih terdapat kekuurangan dalam interaksi antara murid dengan guru, guru dengan murid, maupun murid dengan murid.
2. Dalam proses pembelajaran terdapat suasana hati (mood) pesertaa didik yang kurang.

3. Dalam KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) terdapat 4 siswa yang nilai ulangan hariannya masih dibawah KKM.
E. Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang keliru, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:
1. Subjek kelas yang diteliti yaitu kelas VII A 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran cooperative learning MURDER
3. Mata pelajaran yang di teliti yaitu Pendidikan Agama Islam 
F. Rumusan Masalah

Berangkat dari suatu masalah, maka untuk bisa diteliti maka masalah itu harus dirumuskan dengan jelas. Menurut Sugiyono, rumusan masalah merupakan pertanyaan masalah ini merupakan panduan awal bagi peneliti untuk penjelajahan pada obyek yang diteliti.
 Dari apa yang diuraikan dalam latar belakang masalah di atas bahwa pemahaman pendidik tentang variasi teknik pembelajaran masih sangat kurang, sehingga berdampak pada belum tercapainya standar hasil belajar minimal, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : “Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMPN 21 Bandarlampung T.P. 2017/2018?.
G. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penilitian

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, tujuan merupakan target atau sasaran yang hendak dicapai, yang menjadi “center point” seorang peneliti yang akan memberikan kejelasan arah dan maksud dilakukannya sebuah penelitian. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMPN 21 Bandar Lampung”.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dalam lapangan pendidikan, tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang berarti bagi pendidik dan siswa di SMPN 21 Bandar Lampung tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa.
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